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PERAN KELUARGA DALAM PEMBENTUKAN AKHLAK ANAK USIA 

(2-3) TAHUN DI DESA KANDIS II KECAMATAN KANDIS 

KABUPATEN OGAN ILIR 

 

Oleh: 

Erin Ismawati 

NIM: 06141281823076 

Pembimbing: Prof. Dr. Sri Sumarni, M. Pd 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai peran keluarga dalam 

pembentukan akhlak anak usia (2-3) tahun di Desa Kandis II Kecamatan Kandis 

Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis data 

kualitatif Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi kemudian meruduksi data yang didapatkan dari 

lapangan, penyajian data dalam bentuk narasi yang singkat dan menarik 

kesimpulan serta teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi teknik. 

Penelitian ini menggunakan tiga subjek penelitian yaitu keluarga yang memiliki 

anak usia (2-3) tahun di Desa Kandis II Kecamatan Kandis Kabupaten Ogan Ilir. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembentukan akhlak anak, keluarga 

berperan sebagai teladan, pembimbing/pendamping, penasehat, serta keluarga 

melakukan pembiasaaan. Akhlak yang diberikan teladan, dibimbing, diberikan 

nasehat, serta dilakukan pembiasaan oleh keluarga pada anak adalah berkata baik 

dan sopan, beribadah kepada Allah SWT, jujur, berbagi, salim kepada orang 

sekitar, mengucapkan salam ketika masuk atau keluar rumah serta menjawab 

salam, bersikap ramah, meminta maaf jika salah, dan mengucapkan terimakasih. 

 

Kata kunci: Akhlak, Keluarga, Anak Usia Dini 
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THE ROLE OF THE FAMILY IN THE ESTABLISHMENT OF 

CHILDREN AGES (2-3) YEARS OLD IN KANDIS II VILLAGE, 

KANDIS DISTRICT, OGAN ILIR REGENCY 

 

By: 

Erin Ismawati 

NIM: 06141281823076 

Advisor: Prof. Dr. Sri Sumarni, M. Pd 

Teacher Education For Early Childhood Education 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the role of the family in the moral formation of 

children aged (2-3) years in Kandis II Village, Kandis District, Ogan Ilir Regency. 

This research uses descriptive qualitative research with data collection techniques 

using interviews, observation, and documentation. The data analysis used is Miles 

and Huberman qualitative data analysis, namely collecting data from interviews, 

observations, and documentation then reducing the data obtained from the field, 

presenting the data in the form of a short narrative and drawing conclusions and 

the validity of the data used is triangulation technique. This study used three 

research subjects, namely families with children aged (2-3) years in Kandis II 

Village, Kandis District, Ogan Ilir Regency. The results of the study indicate that 

in the formation of children's morals, the family acts as a role model, 

mentor/companion, advisor, and the family does the habituation. Morals that are 

given by example, guided, given advice, and made habituation by the family to 

children are saying good and polite, worshiping Allah SWT, being honest, 

sharing, being kind to people around, saying greetings when entering or leaving 

the house and answering greetings, being friendly, apologize if wrong, and say 

thank you. 

 

Keywords: Morals, Family, Early Childhood
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 disebutkan bahwa disamping 

masyarakat dan pemerintah, keluarga merupakan salah satu penanggung jawab 

pendidikan anak, karena keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan 

utama bagi anak. Senada dengan hal tersebut, Setiardi (2017) mengungkapkan 

bahwa keluarga adalah bagian terkecil dalam masyarakat, keluarga juga 

merupakan lingkungan utama dan pertama bagi anak sejak lahir ke dunia, oleh 

karena itu, keluarga sangat berarti dalam perkembangan dan pertumbuhan anak. 

Kehadiran keluarga terutama orang tua sebagai penanggung jawab pendidikan 

anak sangat dibutuhkan dari masa ke masa, terutama saat anak sedang berada pada 

tahun-tahun awal pertumbuhan dan perkembangannya. Selain itu, keluarga juga 

berperan penting dalam pembentukan akhlak anak sejak masa pertumbuhannya. 

Menurut Purintyas, dkk, (2020) menurut istilah, akhlak adalah sifat yang 

tertanam didalam diri seorang manusia yang bisa mengeluarkan sesuatu yang 

senang dan mudah tanpa adanya suatu pemikiran dan paksaan. Kemudian 

Selanjutnya Mahjuddin (2017: 5) berpendapat bahwa akhlak adalah perbuatan 

manusia yang bersumber dari dorongan jiwanya. Pendapat lain dikemukakan oleh 

Dhiu dkk, (2021) bahwa akhlak juga disebut dengan kebiasaan. Dalam pengertian 

sehari-hari, akhlak umumnya diartikan dengan kesusilaan, budi pekerti, dan dan 

sopan santun. Tidak jauh berbeda dengan definisi moral, ethic dalam bahasa 

inggris. Dari beberapa definisi akhlak menurut para ahli diatas dapat kita ketahui 

bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam pada seseorang yang berasal dari 

dorongan jiwanya sehingga menimbulkan perbuatang yang senang tanpa adanya 

paksaan.
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Pembentukan akhlak sejak dini sangat penting dilakukan terutama pada 

anak yang berusia (2-3) tahun, seperti yang kita ketahui bahwa anak usia (2-3) 

tahun termasuk ke dalam masa golden age. Maulina & Budiyono (2021) 

mengungkapkan bahwa dikatakan golden age karena pada usia ini kemampuan 

otak anak untuk berpikir dan menyerap informasi sangat tinggi, informasi apapun 

yang diberikan akan berpengaruh pada masa-masa berikutnya. Selanjutya 

Prasetiawan (2019) mengatakan bahwa masa-masa ini merupakan masa penting 

dan tak akan terulang kembali. Oleh karena itu, penting bagi keluarga untuk 

memberikan pendidikan akhlak kepada anak dimasa ini. Selaras dengan yang 

dikemukakan oleh Zamroni (2017) bahwa bagaimana peran keluarga dalam 

mendidik anak di masa ini akan berpengaruh pada perkembangan selanjutnya, jika 

anak dirawat dan dibesarkan dengan pembentukan akhlak yang baik dari 

keluarganya maka anak akan tumbuh menjadi seorang anak yang berakhlak baik 

pula. Dalam belajarnya, anak melihat dan meniru apa yang dilakukan anak 

melihat dan meniru apa yang dilakukan atau diucapkan oleh orang dewasa 

disekitarnya. Sehingga apa yang ia tiru itu terus berulang setiap hari, maka akan 

menjadi kebiasaan dikemudian hari. 

Seperti yang peneliti temukan di lapangan, masih ada keluarga yang 

menganggap enteng pendidikan akhlak anak, tidak memberikan nasehat mana 

yang baik dan buruk pada anak sejak dini, seperti tidak menegur serta menasehati 

anak ketika berkata tidak sopan dan menganggap hal tersebut sebagai hal yang 

lucu diucapkan oleh anak usia dua tahun. Namun ada pula keluarga yang telah 

berperan baik dalam pembentukan akhlak anak seperti seorang ibu yang 

memberikan teladan pada anak untuk menegur dan menyapa tetangganya yang 

lewat, kemudian anak tersebut menirunya. Hal tersebut terjadi secara berulang 

dilakukan oleh ibu dan ditiru oleh anak sehingga menjadi kebiasaan anak untuk 

menegur atau bersikap ramah kepada setiap orang yang bertemu dengannya.  

Ada juga keluarga yang memberikan contoh serta membiasakan anak untuk 

selalu berbagi terhadap sesama. Dengan selalu memberikan contoh dan 

membiasakan anak untuk berbagi, maka menjadi kebiasaan anak dalam 

kesehariannya untuk berbagi, anak tidak sungkan untuk memberikan makanannya 
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kepada teman, tidak marah jika mainannya dipinjam teman, dan lain sebagainya. 

Orang tua juga menekankan untuk selalu berbagi kepada anak, tidak boleh pelit. 

Jika anak enggan untuk berbagi, keluarga akan memberikan nasehat yang lembut 

pada anak bahwa kita harus berbagi, tidak boleh pelit. Begitupun jika anak 

mendapatkan bantuan atau diberikan sesuatu seperti makanan oleh orang lain, 

anak akan dibimbing untuk mengucapkan terima kasih, oleh karena itu anak 

menjadi terbiasa untuk mengucapkan terima kasih jika mendapatkan bantuan atau 

diberikan makanan oleh orang sekitarnya. 

Begitupun dengan keluarga yang selalu berkata baik dan sopan, tidak 

berkata kasar. Maka anak juga akan berbicara dengan kata-kata yang baik dan 

sopan pula. Senada dengan yang disampaikan oleh Makhmuda (2018) 

mengungkapkan bahwa peran keluarga dalam pembentukan akhlak anak antara 

lain: pertama, memperlihatkan sesuatu yang dapat diteladani, ditiru, serta dicontoh 

oleh anak. Anggota keluarga terutama orang tua harus memeliki perilaku yang 

baik, karena orang tua merupakan teladan, contoh, figur yang baik dalam 

membentuk akhlak anak anak; Kedua, Pendidikan kebiasaan-kebiasaan yang baik. 

Pembentukan akhlak melalui pendidikan kebiasaan ini akan berhasil jika 

dilakukan setiap hari oleh keluarga. Apabila dilakukan secara terus menerus akan 

menjadi kebiasaan bagi anak untuk melakukan ibadah sehari-hari.  

Pendapat selanjutnya dikemukakan oleh Haderani (2019) bahwa peran 

keluarga dalam pembentukan akhlak anak diantaranya keluarga sebagai pendidik 

dan keluarga sebagai pelindung. Pertama, keluarga sebagai pendidik. keluarga 

berperan penting dalam pendidikan anak, ada beberapa point yang harus 

diperhatikan keluarga terutama orang tua dalam mendidik anak: a) Mendidik anak 

dengan keteladanan, keteladanan merupakan salah satu cara yang tepat dalam 

membentuk anak secara spiritual, moral, dan sosial. Keluarga hendaknya 

memberikan teladan yang baik pada anak seperti sholat, berbicara dengan lemah 

lembut, bergaul dengan sopan santun, dan lain-lain. Semua itu akan dilihat dan 

ditiru oleh anak; b) Mendidik dengan pembiasaan dan latihan, setiap pembiasaan 

atau latihan disesuaikan dengan perkembangan anak. Tujuan keluarga melakukan 
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pembiasaan agar pada saat anak tumbuh dewasa, anak akan terbiasa dan tidak 

merasa terbebani untuk melakukan ajaran-ajaran agama. Latihan dan pembiasaan 

perlu dilakukan secara rutin agar menjadi kebiasaan; c) Mendidik dengan nasehat, 

Nasehat sangat berperan dalam menjelaskan kepada anak tentang segala hal 

termasuk pendidikan akhlak.  dan d) Mendidik dengan pengawasan, artinya 

disamping keluarga mendidik anak dalam pembentukan akhlaknya, keluarga juga 

memantau keadaan jasmani maupun dalam hal belajar anak. Tujuan pengawasan 

yaitu melihat langsung keadaan tingkah laku anak sehari-hari, baik dilingkungan 

keluarga maupun sekolah. 

Kedua, keluarga sebagai pelindung, Selain mendidik, keluarga juga 

berperan memastikan keselamatan anak, baik dalam hal materil ataupun moril. 

Dalam hal materil, keluarga memastikan kesejahteraan keluarga, yaitu mencari 

nafkah. Sedangkan dalam hal moril, keluarga berkeharusan menasehati anak agar 

taat kepada Allah SWT, seperti sholat, puasa, dan lain-lain. Selanjutnya Mustofa 

(2019) mengatakan bahwa keluarga terutama orang tua merupakan figur yang 

ideal bagi anak. Salah satu ciri utama anak adalah mencontoh, meneladani semua 

tindakan dan perilaku orang tuanya, baik dalam perbuatan maupun perkataan. 

Pendapat berikutnya dikemukakan oleh Suhartono & Yulieta (2019) bahwa 

sejak dini, anak harus dibiasakan untuk bertingkah laku yang baik, dilatih untuk 

melakukan hal-hal yang baik, diajari sopan santun dan sebagainya. Keluarga harus 

selalu mengajari, melatih dan membiasakan anak untuk bertutur kata yang sopan, 

ramah, lembut dan santun, karena seorang anak mengikuti ucapan yang 

dilatihnya. Kemudian Bening (2021) mengungkapkan bahwa anak usia dini dapat 

dididik serta dibiasakan untuk menyayangi orang tua, berkata baik, dan 

menghormati mereka. Anak juga dibiasan untuk salim kepada orang sekitar, 

berkatah lemah lembut, tidak membantah, serta tidak melawan orang tua. 

Dalam hal mengucapkan salam, Fauziah (2019) mengungkapkan bahwa 

membiasakan anak untuk mengucapkan salam ketika bertemu orang atau keluar 

masuk rumah merupakan salah satu peran keluarga dalam pendidikan akhlak 

anak. Kemudian Yuliana dkk, (2021) mengemukakan bahwa keluarga terutama 
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orang tua berperan membimbing serta membiasakan anak untuk mengucapkan 

salam ketika masuk atau keluar rumah termasuk ketika bertamu di rumah orang 

lain. kemudian anak juga dibiasakan untuk mengucapkan kata maaf, tolong, dan 

terimakasih. Meminta maaf ketika anak salah, meminta tolong jika hendak 

meminta bantuan, dan mengucapkan terimakasih ketika sudah dibantu atau diberi 

sesuatu. 

Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga menjadi salah satu upaya dalam 

pembentukan akhlak anak. Yarfin (2020) mengatakan bahwa pendidikan akhlak 

pada anak sangat penting. Karena jika pendidikannya tidak diperhatikan dengan 

benar sejak dini, maka anak akan tumbuh dengan akhlak yang kurang baik. 

Senada dengan Rufaedah (2020) bahwa dengan membentuk akhlak anak sejak 

dini dengan dilandasi oleh nilai-nilai agama islam, diharapkan anak akan memiliki 

kepribadian yang baik sesuai dengan tuntutan agama, berakhlak mulia, serta 

menjadi anak yang berguna bagi keluarga maupun negara. Selanjutnya Somad 

(2021) mengungkapkan bahwa akhlak menjadi hal yang sangat penting untuk 

diajarkan pada manusia terutama anak dalam mengemban amanah sebagai 

khalifah di muka bumi ini. Dengan demikian, Allah menitipkan alam dunia dan 

seisinya untuk dikelola serta dikembangkan oleh manusia. Dengan dibekali akhlak 

yang baik, anak akan mengetahui mana yang baik dan buruk, mana yang hak dan 

batil, serta mana yang halal dan haram. 

Menurut Ruli (2020) pembentukan akhlak pada anak merupakan salah satu 

upaya keluarga dalam menjaga serta melindungi anak dari segala hal yang dapat 

menjerumuskannya ke dalam api neraka. Dengan cara menanamkan perilaku yang 

sesuai dengan tuntutan agama pada anak, hidup berdampingan dengan orang 

sekitar, serta menjaga silahturahmi kepada sanak keluarga. Selain untuk 

membentuk kepibadian yang baik pada anak, Munthohah (2017) mengatakan 

bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah mewujudkan sikap dalam diri seseorang 

sehingga secara spontan untuk melakukan perbuatan baik sehingga tercapainya 

kebahagiaan sejati yang sempurna. Dengan memiliki kepribadian yang baik, maka 
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akan menimbulkan kebahagian dalam diri karena tidak adanya sifat iri dengki 

yang tersimpan dalam hati. 

Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga mampu memberikan 

pengetahuan agama, nilai budaya, yang mencakup moral, nilai, aturan pergaulan, 

sikap, serta keterampilan berkehidupan bermasyarakat kepada seluruh anggota 

keluarga. Untuk itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana peran kelurga 

dalam membentuk akhlak anak usia (2-3) tahun di desa Kandis II ini. 

 

1.2. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana peran keluarga dalam pembentukan akhlak anak 

usia (2-3) tahun di Desa Kandis II Kecamatan Kandis Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran keluarga dalam pembentukan akhlak anak usia (2-3) 

tahun di Desa Kandis II Kecamatan Kandis Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

pengetahuan yang lebih luas bagi semua pihak. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pembaca sebagai salah satu pedoman dalam menerapkan 

pendidikan akhlak pada anak dalam keluarga. 
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b. Bagi orang tua sebagai sarana referensi untuk mendidik anak dalam 

keluarga. 

c. Karya ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian sejenis lebih 

lanjut. 
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